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MOTTO
“ Maka sesunguhnya bersama kesuiitan ity ada kemudahan, Sanggub bersama

kesulitan itu ada kemudzhan. ” (QS. A!ém'Nasyrah : 3-6)

“ Barang siapa berjalan untuk mencari ilmy, pasti Allab akan memudahkan

baginya jalar ke syorga. ™ (HR. Muslim)

« Kekayaan bukan semsta karena banyaknya harts, tetapi kekayaan itu adalah
jiwa dan budi. ” (FR. Muttafak’alaihi),
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PENGARUH PENAMBAHAN GARAM ANORGANIK TERHADAP
NILAI CBR TANAH LEMPUNG EKSPANSIF PADA CAMPURAN
2,5 %, 5%, 7,5%

ABSTRAK

Tanah lempung ekspansif merupakan salah satu jenis tanah lempung yang
banyak terdapat di Indonesia khususnya Sumatera Selatan. Tanah lempung ekspansif
ini umumnya memiliki material batuan dan juga tanah dengan potensi kembang susut
yang cukup tinggi, yang disebabkan karena adanya perubahan kadar air pada tanah
tersebut. Karena tanah lempung ekspansif mempunyai sifat dan kekuatan yang
rendah, maka akan menyebabkan permasalahan bagi perncanaan pelaksanaan
konstruksi bangunan maupun jalan.

Salah satu usaha untuk memperbaikinya yakni dengan metode stabilisasi kimia,
stabilisasi secara kimia berarti usaha untuk meningkatkan kekuatan tanah yang
memanfaatkan reaksi antara zat kimia tanah dengan bahan tambahan (additve).
Dalam penelitian ini bahan yang digunakan adalah garam anorganik (sodium
silicat/water glass dan sodium bicarbonate/baking soda).

Dalam penelitian ini akan dibandingkan nilai CBR tanah sebelum dicampur
garam anorganik dan sesudah dicampur garam anorganik sebesar 2.5%, 5%, 7,5%
yang disubitusi ke dalam jumlah air yang ditambahkan pada tanah. Pengujian
dilakukan tanpa rendaman (unsoaked) dengan masa perawatan 1 hari, 7 hari, dan 14
hari.

Penambahan garam anorganik dan masa perawatan berpengaruh terhadap
kenaikan nilai CBR tanah lempung dikarenakan larutan garam yang berbentuk gel

(padat) mengisi pori-pori/rongga-rongga udara tanah yang membuat tanah lebih padat
dan kuat.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

| Semakin majunya tingkat sosial ekonomi dan jumlah penduduk, tentu akan
diiringi pula pertambahan kebutuhan yang harus dipenuhi, diantaranya adalah
kebutuhan akan tempat tinggal dan jalan yang akan menghubungkan antara tempat
yang satu ke tempat yang lainnya. Karena padatnya pembangunan di pusat kota maka
pembangunan diarahkan pada daerah-daerah baru yang kondisi tanahnya kurang
memenuhi syarat antara lain diatas tanah yang lunak atau diatas tanah yang kurang
stabil dan daya dukung tanah yang rendah. Salah satunya adalah tanah ekspansif,
sedangkan kuat dukung tanah yang tinggi dan sifat-sifat tanah yang baik merupakan
faktor yang sangat diharapkan dalam perencanaan struktur. |

Jenis tanah lempung merupakan salah satu tanah yang mempunyai kuat
dukung yang rendah dan sifatnya sangat dipengaruhi oleh kadar air disebut tanah
lempung ekspansif. Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan, penyebaran tanah
ekspansif di Indonesia mendekati 65 % dari keseluruhan luas Indonesia. D1 daerah
Sumatera Selatan sendiri penyebaran tanah ekspansif cukup luas karena merupakan
daerah rawa-rawa, sehingga keberadaannya harus diperhitungkan dan dengan
pembangunan fisik yang sangat pesat dewasa ini tentunya penelitian lebih lanjut

~ tentang tanah ekspansif sangatlah diperlukan. Tanah ekspansif bukan saja terdapat di
Indonesia bahkan di negara Amerika Serikat.

Perilaku tanah ekspansif sangat dipengaruhi oleh kadar air dan mineralnya.
Lempung ini biasanya mempunyai sifat plastisitas dan sifat kembang susut yang
tinggi sehingga perubahan kadar air sangat mempengaruhinya. Pada musim kemarau
volume tanah ini akan mengalami penyusutan yang sangat banyak dan menyebabkan
keretakan pada tanah, sedangkan pada musim penghujan air akan masuk ke dalam
retakan ini dan menyebabkan tanah mengembang. Perilaku tanah ekspansif yang

sangat spesifik ini menjadi perhatian karena kerusakan struktur dan dan infrastruktur



yang diakibatkannya sangat besar, karena sangat sulit dijadikan sebagai pondasi
bangunan struktur dan jalan. Contoh kerusakan yang dialami bangunan seperti
retaknya dinding, terangkatnya pondasi, jalan bergelombang dan sebagainya.

Keadaan ini mendorong dicarinya suatu solusi yang tepat untuk
memperbaiki kondisi tanah lempung ekspansif sehingga dapat dimanfaatkan. Salah
satu usaha perbaikan tanah yang dapat dilakukan dengan metode stabilisasi yaitu
dengan stabilisasi secara kimia yang berarti usaha untuk meningkatkan kekuatan
tanah yang memanfaatkan reaksi antara zat kimia tanah dengan bahan tambahan
(additive). Bahan tambahan tersebut dapat berupa semen, kapur, abu, limbah industri,
dan lain-lain dengan biaya perbaikan tanah dapat ditekan seekonomis mungkin.

Mahal atau tidaknya unsur perbaikan tanah tergantung dari cara, bahan,
ataupun alat yang digunakan, semen sudah lama digunakan sebagai bahan campuran
pada stabilisasi tanah namun relatif mahal, sehingga dicari alternatif lain yakni
dengan memanfaatkan garam anorganik yang berupa campuran dari dua senyawa
yaitu Water glass/sodium silikat (Na;SiO;) dan Sodium bicarbonat (NaHCOs).
Garam anorganik yang dihasilkan dari benda mati misalnya dan kulit bumi atau udara
pemanfaatannya belum begitu maksimal padahal larutan ini mudah diperoleh dan
harganya tidak mahal.

Dari uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian terhadap
tanah ekspansif agar dapat digunakan sebagai lahan untuk struktur jalan terutama
kapasitas daya dukung sub-grade yang sering dinyatakan dalam istilah California
Bearing Ratio (CBR). Dalam penelitian ini akan ditinjau nilai CBR tanah lempung

ekspansif setelah dicampur dengan larutan garam anorganik pada kandungan 2,5% ;
5% ; dan 7,5%.

1.2. Perumusan masalah
Tanah lempung ekspansif merupakan salah satu tanah yang bermasalah,
mempunyai daya dukung yang rendah, tanah lempung eksapansif juga mempunyai

sifat kembang susut yang tinggi apabila terjadi peningkatan kadar air. Perilaku tanah



lempung eksapansif ini akan merusak struktur bangunan diatasnya. Oleh karena itu
untuk menghindari kerugian yang disebabkan oleh tanah lempung ekspansif penulis
mengadakan penelitian dengan cara melakukan salah satu stabilisasi tanah yaitu
dengan menambahkan/mencampur garam anorganik (stabilisasi kimia) pada tanah

tersebut.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari
larutan garam anorganik terhadap nilai CBR pada tanah lempung ekspansif setelah
tanah lempung ekspansif itu dicampur dengan larutan garam anorganik. Garam
anorganik ini sebagai bahan alternatif untuk mengurangi tekanan pengembangan
tanah lempung ekspansif dan untuk mengetahui kekuatan dari tanah lempung
ekspansif dengan campuran garam anorganik (water glass/sodium silikat dan sodium

bicarbonat).

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada pengujian CBR laboratorium
terhadap campuran tanah lempung ekspansif dan larutan garam anorganik dengan
persentase penambahan sebanyak 2,5% ; 5% ; dan 7,5%. Perlakuan yang dikenakan

terhadap campuran ini adalah CBR tanpa rendaman (unsoaked) dengan interval

waktu masa perawatan 1 hari, 7 hari, 14 hari.

1.5. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab, yang masing-masing
bab terdiri dari sub bab yang dapat dikemukakan sebagai berikut :
BAB I  Pendahuluan

Bab ini akan membahas mengenai latar belakang permasalahan, tujuan

penelitian, ruang lingkup, metode penelitian dan diakhiri dengan
sistematika penulisan.



BAB IL

BAB III.

BABIV.

BAB V.

Tinjauan Pustaka

Bab ini menguraikan tentang pengertian-pengertian serta teori dan
penjelasan yang berkaitan dengan ruang lingkup pada skripsi ini.
Metodologi Penelitian

Bab ini menjelaskan metode penelitian yang dilaksanakan, yaitu mulai
dari waktu, bahan dan peralatan, prosedur pekerjaan serta analisa data dari
pelaksanaan penelitian.

Hasil dan Pembahasan

Bab ini berisikan hasil dan pembahasan dari penelitian yang telah
dilakukan.

Kesimpulan dan Saran

Bab ini terdiri dari kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan
dan saran-saran yang mungkin dapat dipergunakan sebagai bahan

pertimbangan bagi penelitian-penelitian selanjutnya.
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